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Abstract

The desire of scholars to convey and explain to the public about the
understanding of the Qur’an is very high, from time to time many mufassirs have
been born with various interpretations. Among them was Muhammad Al-Amin
with birth of the interpretation of Haddiq ar-Rauhi wa ar Raihan. This research is
a literature review, which focuses on research by exploring and examining the life
history of Muhammad Al-Amin and his tafsir on Haddiq ar-Rauhi wa ar Raihan.
Then analyzed using the content analysis method. From the research it was
conluded that Muhammad Al-Amin in interpreting the Qur’an, he used the method
of tahlili. This can be seen clearly from the method of Muhammad Al-Amin which
two combines approaches, both riwayah and dirayah.
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Abstrak

Keinginan ulama untuk menyampaikan dan menjelaskan kepada masyarakat
tentang pemahaman kitab Al-Quran sangatlah tinggi, dari masa ke masa telah
lahir banyak mufassir dengan berbagai corak penafsirannya. Diantara mereka
adalah Muhammad al-Amin dengan lahirnya tafsir Hadaiq ar-Rauhi wa ar Raihan.
Penelitian ini merupakan kajian Pustaka, yang menitik beratkan penelitian dengan
menggali dan menela’ah sejarah hidup Muhammad al-Amin dan kitab tafsirnya
Hadaiq ar-Rauhi wa ar Raihan, kemudian dianalisa dengan menggunakan metode
content analisis. Dari penelitian disimpulkan bahwa Muhammad Al-Amin dalam
menafsirkan al-Quran beliau menggunakan metode tahlili. Hal ini terlihat jelas
dari metode Muhammad al-Amin yang menggabungkan 2 pola pendekatan; baik
itu riwayah maupun dirayah.

Kata Kunci : Metode, Muhammad Al-Amin, Hadaiq ar-Rauhi wa ar Raihan
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A. Pendahuluan

Sejak al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW hingga
sekarang, aktifitas atau dinamika penafsiran al-Qur’an tidak pernah mengalami
kemandekan. Sebab, al-Qur’an memberikan kemungkinan-kemungkinan arti
yang tidak terbatas, ia selalu terbuka untuk interpretasi baru, sehingga dapat
dimaklumi jika kemudian muncul beragam metode penafsiran yang telah
ditawarkan oleh para mufassir, baik klasik, pertengahan, dan masa modern.

Diantara sekian banyak tafsir yang ada adalah tafsir Haddiq ar-Rauhi
wa ar-Raihan karya Muhammad al-Amiin Ibnu ‘Abdullah al-Uramiy al-
‘Alawiy al-Haraariy asy-Syafi’i. Inilah yang menjadi kajian penulis. Pada sub
bahasan selanjutnya akan dipaparkan sekilas biografi Muhammad al-Amiin
Ibnu ‘Abdullah al-Uramiy al- ‘Alawiy al-Haraariy asy-Syafi’i, Karya-karyanya,
gambaran umum kitab tafsir Haddiq ar-Rauhi wa ar-Raihdan, Metode (manhaj)
Muhammad al-Amiin dalam tafsir Haddiq ar-Rauhi wa ar-Raihdn , dan juga
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh kitab tafsir Hadaiq ar-Rauhi wa

ar-Raihan dan terakhir kesimpulan dan saran.

B. Manhaj Muhammad Al-Amiin Dalam Tafsir Had4iq ar-Rauhi wa ar-
Raihan
1. Biografi Muhammad al-Amiin
Nama lengkapnya adalah Muhammad amin bin Abdullah bin yusuf
bin hasan abu yasin, ia berkebangsaan Ethiopia, berasal dari suku alawi
yang mendiami daerah al harari. Sekarang Ia menetap di Saudi Arabia. ' Ia
dilahirkan hari jumat di akhir bulan Dzul hijjah, tahun 1348 H di
habasyah/Ethiopia. Ibunya meninggal dunia ketika masih kecil dan ia
dididik oleh ayahnya, setelah itu ayahnya menitipkannya pada seorang
guru tatkala dia berumur empat tahun. Dia mempelajari al-Quran dan
menghafalnya ketika berumur enam tahun, setelah itu dia pindah ke

sekolah-sekolah yang mengajarkan tauhid dan figih.

' Muhammad al-Amin, Tafsir Hadaaiq Ar-Rauhi wa Ar-Raihaan, (Jeddah: Dar Thauqi
an-Najaati, 2005), Jilid 1. h. 5
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Di sana ia menghafal kitab aqidah al awwam karangan Syeikh
ahmad marzuki yang berakidahkan asya ’irah dan melanjutkan menghafal
kitab akidah al-kubra karangan syeikh Muhammad bin yusuf as sabusi
yang juga berakidahkan asya’irah. Ia banyak menghafal buku asya’irah
dikarenakan ketika itu di negeri habasyah sangat kental dengan aqidah
asya’irahnya. Setelah itu ia belajar ilmu figih dan menghafal banyak kitab-
kitab fiqih syaf’i diantaranya Mukhtasar Biafdhali al harami, Mukhtasar
abi suja’ dan kitab kifayatu al-ahyar diiringi dengan menghafal kitab
‘umdatu as saalik karangan Imam Ahmad Bin Nagqib, dilanjutkan dengan
membaca almanhaj karangan Imam An Nawawi dilengkapi dengan
Syarahnya Mughni Al-Muhtaj.

Setelah mendalami ilmu figh terkhusus fiqih syafi’i, dia mulai
menekuni ilmu bahasa arab dengan mempelajari kitab al manhaj yang
disyarah oleh Imam Jalaluddin Al Mahalli, matan ajurrumiyah, mulhatu al
I'rab dengan syarahnya kasyfu an-nigaab karangan Abdullah al-faaqihi
,Qatru An-Nada dengan syarahnya Mujibu An-Nida. Setelah menamatkan
kitab tersebut ia membaca Al-Alfiyah Ibnu Malik dengan berbagai
syarahnya. Setelah itu ilmu bahasanya disempurnakan dengan mempelajari
buku-buku ilmu sharaf, balaghah, ‘arudh dan mantiq.

2. Karya-karya Muhammad al-Amiin.
Syaikh Muhammad Amin telah banyak menulis buku, antara lain®:
1) Dalam ilmu ‘Irab
a. Al Bakkurah al janiyah fi I'rab matan al Ajurrumiyah dan Al
futuhaat Al-gayumiyah fi ‘ilal wa dhawabith mata al-Ajurumiyah
b. Ad-dhurar al bahiyah fi 'vab amtsilati al-ajurumiyah
c. Al jawaahirul at ta’limat syarhi ‘ala al taqridzhaat ‘ilmu an-

Nahwu dan Hadiyatu uulil ‘ilmi wal inshafi fi I'rab

2) Dalam ilmu sharaf
a. Manahilur Rijaali ‘ala laamiyatil al-Af’al
b. Tahnikul athfaali ‘ala laamiyatil al-Af’al

2 Ibid, h. 11
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Dalam ilmu Musthalah Hadis

a. Al-Baakuratil janiyah ‘ala manzhumatil baiquniyah

b. Hidayatul ma’dim ‘ala dibajatil shahih muslim

c. Khulashah al gaulul mufhim ‘ala taraajim rijaalu shahih muslim

Dalam ilmu tauhid

a. Hidayatul azkiya’i ‘ala thayyibatil asmaai fi Tauhidil Asmaai was
Shifaat

b. Sullamul mi’raaji ‘ala khutbati minhaaj

Dalam bidang Tafsir

Hadaa’iqu al ruuhi war raihan fi rawaabi ‘uluumil qur’an.

Dalam bidang nahwu

a. Haasiah ‘ala kasyfi an nigaabi ‘ala mulhatil ‘irab dan Hadiyatut
thulaab fi ‘irab mulhatil ‘irab

b. As ashuwaru aqliyah ‘ala taraajim al alfiyah li ibnil maalik

c. Al-Tagriraat ‘ala haasiyatil hadhaari ‘ala alfiyah dan Al-Tagriraat
‘ala muujibin nidaa ‘ala gatrinnida

Dalam bidang balaghah

a. Ad-Duurul mashun ‘ala al jauhari maknuun

b. Al tagriiraat ‘ala mihktashari sa’idud diin

Dalam bidang mantiq

a. Al-kanzul mukattam ‘ala mutunis Sullam.

b. Tahziib ‘ala mutunit tahziib fil mantiq, dll
Jika dilihat dari buku-buku karangan Syeikh Muhammad al-Amin,

keilmuannya lebih mengarah kepada ilmu alat seperti nahu, sharaf,

balaghah dan mantiq, penulis menduga bahwa kecendrungannya terhadap

ilmu alat ini yang membuatnya kurang dikenal oleh dan jarang muncul.

Karena biasanya di timur tengah terkhusus di Saudi Arabia ulama yang

lebih dikenal itu jika ulama itu lebih cendrung kepada ilmu hadis, dan

figih.

65



AL FAWATIH

Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis

Volume 1 Nomor 1 Edisi Januari-Juni 2020

Fakultas Syariah dan [Imu Hukum IAIN Padangsidimpuan

C. Seputar Kitab tafsir Hadiiq ar-Rauhi wa ar-Raihan Hadiiq ar-Rauhi wa
ar-Raihan
Syeikh Muhammad Amin al-Harri mulai menulis tafsirnya pada
tanggal 2 Muharram tahun 1406 H dan menyelesaikan tafsirnya yang
dillengkapi dengan mukaddimahnya pada tanggal 1 Zul Qa’dah tahun 1417 H (
selama 16 tahun) dan ia menamakan kitabnya dengan:
O 5 ol e Bl (8 Olial oS5
1. Latar Belakang Penulisan Kitab
il et — Ji
el s Lol (S sle o L)la oldll (o3l 33U o9 e S B g (e az8l LS
L £opll s 0gdll ollas e Siie b ol By Ol 2tz (V) da 2 Ly (el
S 5 Bgall ) e Ll ol ) g b Bl e et
Menurut keterangan Muhammad al-Amin, dia menulis tafsir ini
dikarenakan panggilan hati yang dia ungkapkan bahwa dia merasakan
panggilan Allah untuk menjadi pelayan bagi kitab Allah dikarenakan dia
merasa telah memiliki cukup ilmu maka ia menjawab panggilan itu dengan
bersungguh-sungguh sambil mengharap pertolongan dan bantuan dari Allah
untuk menyelesaikan tafsirnya.
2. Sumber Rujukan Kitab Tafsir Hadiiq ar-Rauhi wa ar-Raihan.
a. Kitab Tafsir
1. Ibnu Katsir dalam kitabnya Tafsir Al-Qur’an Al-Adziim
ol 16T (e ) Olatl o A 3567y ¢ sme g 1) JU
2. Imam Al-Qurthubi dari kitab Al-Jami li-Ahkam Al-Qur’an
Syeikh Muhammad al-Amin banyak sekali menukil dari kitab Al-
Jami li-Ahkam Al-Qur’an. Dalam setiap pembahasan, akan selalu
dijumpai penukilan dari Imam Al-Qurthubi. Contohnya:
Bl ol el ol g O, b e andl 1T () A
3. Tafsir Ruuhul Bayan
Menurut pengamatan pemakalah , tafsir ruuhul bayan ini adalah

kitab tafsir yang paling banyak dikutip oleh Syeikh Muhammad al-
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Amin. Hampir disetiap ayat dan setiap halaman didapati kutipan
yang terambil dari tafsir ruuhul bayan ini, seperti:
G L)) o U (bl 58 130 el a3 It e ol JU
Lie Il JB (913 o0 1J6 () g el dot b JB ((§F sbmme SL ) 2l sl
géﬁi o5 s Lyy W Jis D dlo o i ol 06 1 ol ) Jb cczs
PG ol el 3all 1) el e 15 et L 1B ((F Rledl DL e
Tafsir al Maraghi
Syeikh Muhammad amin juga tidak sedikit menulis tafsirnya
dengan mengutip menjelasan kata yang diambil dari tafsir al
maraghi seperti:
8Y el ) a8y et 4 Le W S b Sl ) aldy 150 3y
oLl aexdl S
Tafsir al-Baidhawi
Led 5 Sl 5 S0 Ju gl ( loak ) 255
Imam Asy Syaukani dalam Fathul Qadir
G @b 5 (S G Gled) g dal el el (adly Juab & o) 3y
G ol el Sasl TR Jguy b 1l 1B e o 35031 e 58 G5V
((Aad o &y Oy Ll ) 1 ¢ s 5 )L

Sumber Dari Kitab hadis

Selain berpegang dari kutub al-Tis’ah, ia juga banyak berpegang
kepada kitab-kitab hadis seperti : Mushonnaf Abdur Razaq — ‘Abd
Ibnu hamid dalam musnadnya — Abu Bakar Ibnu Abi Syaibah —
Ibnu Abi Hatim — Ibnu Hibban — Al hakim dalam Mustadraknya
Abu al Syaikh dalam Al-Uzmah dan lainnya.

Sumber Kitab Bahasa

Dia banyak mengambil rujukan dari kitab-kitab lughah itu
dikarenakan dia berasal dari latar belakang ilmu alat maka tidak

heran jika dia meng [/ 'rab setiap kata yang ada dalam al-Qur’an dan

® Ibid, Jilid 2, h. 10

* Ibid,
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memasukkannya kedalam tafsirnya, ditambah lagi setiap ayat yang
ditafsirkan dia menambahkan bab “fashriif wa mufraddatil
lughah™
D. Metode (Manhaj) Syeikh Muhammad al-Amin dalam Tafsirnya
Prof. Dr. Hasyim Muhammad Mahdi selaku penasehat Rabithah Alam
Islami ketika menulis mukadimah bagi tafsir Hadaaiq Rauhi war Raihaan
menyebutkan:
T e O
Mo OB eail) CLEYI ol sl opmgll e Bills cusalll (Il Bme 4k O Gy -
el eda oo b g e gl
e e Sl amgue o a8 s s OB L) jlmely (3T A) 283G Logs O ey -
oA
s e b el )l Opdll Ala e ol M OB L Legomgy SleLE) e Ui O ey -
|
sleid) a1 s))T dbmay LA oseadl ot id) AN blatuly (opll) 3 akid) dpy ey -
JUESREEN] \.uc.a@oiwejdsg
Dari penjelasan di atas, sangat jelas bahwa Muhammad al-amin
menggabungkan dua pendekatan metode dalam tafsirnya.

1. Tafsir bi Al-Riwayah atau bi al-Ma’tsur, segala sesuatu yang
bersumberkan dari al-Qur’an dan Sunnah ataupun perkataan para sahabat
dalam menjelaskan makna firman Allah Swt.’

2. Tafsir bi Al-Dirayah (dalam istilah lain biasa juga dikenal dengan bi al-
ma’qul, bi al-ra’yi dan bi al-ijtihad); berdasarkan pendapatkan dan
Ijitihad Mufassir tersebut, yang dilihat dari 4 faktor;

a) Penukilan dari Nabi SAW.
b) Berdasarkan perkataan sahabat ra.
c) Berdasarkan segi bahasa

d) Maksud dan tujuan dari kalam, yang mengarah kepada tujuan syariat.®

> Manna’ khalil khattan, Mabaahis fi ‘Ulumil Qur’an, (Riyadh, Mansyurat al-‘Ashr Al-
Hadis, 1973), h. 347
% Al-Syaukani, Tafsir Fathul Qaadir, (Dar al-Wafa®), Jilid 1, h. 11
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Secara selintas tafsir dengan menggunakan pendekatan al-Dirayah lebih
berorentasi kepada penalaran yang bersifat ‘aql/i (rasional) dengan
menggunakan pendekatan kebahasaan yang menjadi dasar penjelasannya.

Dalam mukadimah tafsirnya Muhammad al-Amin membuat bab khusus
terkait ancaman bagi orang yang menafsirkan al-Qur’an dengan ra’yi, dalam
fashal yang kedelapan dia mengutip hadis-hadis diantaranya:
sdaie (3 (anie rde QIS ad camade Lo V) Ble Cond 1l 1 JB U e e ol e -

T o stae Tl el 0B G U6 ny W1 o
Lol s (oLl wly OLa (3 JB o 1l Jgy JB 16 G e ilial 59y 9 -
(A5 Ll oy JB ) gy ol -

Muhammad al-amin menjelaskan bahwa larangan menafsirkan al-Qur’an
dengan ra’yi ini maksudnya adalah menafsirkan al-Qur’an menggunakan
ra’yinya dikarenakan karena ra’yinya itu didorong oleh hawa nafsunya, dia
beralasan bahwa para sahabat telah sama-sama membaca al-Qur’an tetapi
mereka berbeda ketika menafsirkan ayat dan tidak semua pendapat mereka itu
berdasarkan kepada apa yang mereka dengar dari Rasulullah.

Oleh sebab itu Nabi pernah mendoakan Ibnu abbas dan berkata:
“Ya Allah, berilah dia pemahaman yang dalam tentang agama dan ajarkalah
kepadanya takwil”.

Jika seandainya takwil itu adalah sesuatu penjelasan ayat yang di dengar
dari Nabi maka apa faidahnya Nabi berdoa untuk Ibnu Abbas dengan doa
seperti itu. Setelah melakukan penafsiran secara Riwayah, Muhammad al-
Amin melakukannya dengan metode dirayah dengan Rujukan tafsir-tafsir
ulama-ulama terpercaya sehingga kitab ini menjadi lengkap dan menjadi
referensi, sehingga ia memadukan dua pendekatan yang bersumber dari
riwayah dan dirayah.

Dalam menafsirkan Al-Qur’an, Muhammad al-Amin menggunakan
metode tahlili. Sebuah metode yang mendominasi tafsir-tafsir klasik, baik
dengan pendekatan yang bersumber dari bil al-ma’tsur seperti Tafsir Al-

Qur’an Al-‘Azhim karya Ibnu Katsir (700-774 H),Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil

’ Muhammad al-Amin, Tt afsir hadaiq Ar-Rauhi wa Ar-Raihdn, Op.Cit, Jilid 1. h. 48

69



AL FAWATIH

Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis

Volume 1 Nomor 1 Edisi Januari-Juni 2020

Fakultas Syariah dan [Imu Hukum IAIN Padangsidimpuan

ayat Al-Qur’an karya Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir Al-Thobariy (224-
310H) ataupun yang bersumber dari bi al-ma’qul seperti tafsir jalalain karya
Jalaluddin Al-Mabhalli dan Jalaluddin Al-Suyuthi.

Muhammad al-Amin memberikan perhatian penuh kepada semua aspek
yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkan. Sebelum menafsirkan suatu ayat,
Muhammad al-Amin terlebih dahulu memberikan keterangan mengenai hal-hal
yang bersangkutan dengan surat tersebut, seperti munasabah antar ayat, sebab
turunnya, arti nama surat, alasan penyebutan nama surat, nama-nama alternatif
surat dan hal-hal lainnya, tafsir ayat dari segi perbedaan qiraat, dia melengkapi
dengan tashrif dan mufradat-mufradat lughah, balaghah yang terdapat di ayat,
kemudia ia mengi’rab setiap kata yang ada dalam ayat Setelah itu, ia
menuliskan beberapa ayat secara sekaligus, kemudian ayat tersebut dianalisa
satu persatu, kecuali jika yang dibahas adalah surat-surat pendek,® maka
Muhammad al-Amin menuliskan semua ayat isi surat.

Dalam analisa ayat pun, tidak jarang Al-Syaukaniy menggunakan
riwayat-riwayat yang bersumberkan dari kitab hadis. Setidaknya dapat dilihat
dari cara Syeikh Muhammad al-Amin seperti berikut:

1. Menjelaskan tentang surat
el U sng il i Sy clalall ST U8 say il amy lp S 22U 50
iy b e VA (g 1SS s il B 55 B0 1 5 1 Uy
2. Menjelaskan Nama-Nama Surat

R

i3 ) 5,00, 10 s5des o cameie WY (LS adB |1
Sl g aad) 55 11 S ey 2
el 5y5m. 12 gl .3

aledl (o 3513 w4
Ll 5. 14 asladl .5

¥ Hendra Gunawan, “Potret Perjalanan Hukum Islam Di Indonesia” pada Jurnal AL-
MAQASID: Jurnal Ilmu Kesyariahan dan Keperdataan Fakultas Syariah dan [lmu Hukum IAIN
Padangsidimpuan, Volume 4 Nomor 1 Edisi Januari-Juni 2018, him. 43-60.

? Ibid, Jilid 2, h. 43
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o2esid) by9 . 15 il 55w .6
sl 35017 ol of .8
Slall 550,18 sl 8yse 9

3. Menyebutkan Keutamaan Surat
B J5T Lt Jgy JB 106 xS G e sy Lo 1y 158 sl Lelias e Js s
ol Il LGty sy g Rageede g2y OB T Jae LAY 3 Y Gl
(g sdagdl
4. Memaparkan Ayat Dari Segi Qira’ah yang Berbeda "
Ol Ll Y53 O g clamie 655 oy ol i e Jo Jo oo cal) Aok
OLEL Islize| of & alde

.

aeds e s 4 ST ade o5l 5 DL damd 2231 JI L3t calltad N
5. Menjelaskan Asbab al-Nuzill jika ada
¢ o bl ISH Oglally s ) (1) 4 e RV ke Jgp e (3 Oyl Sy
e o I8 say et 0ss O ol sasll 5 el BT 1y L asle B gl
aslag
6. Menganalisa Kosakata Dan Lafal Dari Sudut Pandang Bahasa Arab
csagl BLL (ohlosl e sLall 31 pg LeeoB g ey 1) Sl 2ol (g 2L
il ay say S Claey
7. Menampilkan Syair-Syair
o o e BT il Ll iy g Vg el Ll 2 el U6 e
8. Menjelaskan Kedudukan Ayat
Misalnya menjelaskan apakah bismillah itu termasuk kedalam surat
alfatihah atau tidak
& 32 Y6 ol 22 e byl 4587 e o)l SV Sy ol ST 0Ly A sty
30 s O] o Lo Vg o Jyf
9. Menjelaskan Hukum Yang Ditarik Dari Ayat Yang Dibahas

Misalnya hukum tentang membaca bismillah
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10.

11.

12.

13.

O oS gl o Bapd pay (B2 r &1 Alacd) O aY) r 2 6 e 3)
o U e ekl Blal 3 R e b e AW S Yl edl 8 LS
U s e ol s oy Ban sl el el JB gy a5l Ll 3 22
Menjelaskan Makna Dari Kata-Kata Yang Terdapat Dalam Ayat.
-l oS oSO W (S elaaly il e b DA T () ) A ) amed
357e5l) )
DY) SV gonsS” ol 0% osial 2l 57151 ()
) 3oy el B8y dally JLokl (3 LIS L a3l Al S 16T (o )
Menjelaskan Mufradat dan Tasrif
Muhammad al-Amin dalam menafsirkan bismillah mengatakan “
jika kamu bertanya , apa hikmah dan rahasia bahwa Allah Swt mengawali
kitabNya dengan huruf Ba’ dia memilih huruh ba’ dibanding huruf-huruf
lain, maka ia menjelaskankan ada sepuluh hikmah Allah memulai
kitabNya dengan huruf Ba’ diantaranya: pertama: bahwa huruf alif itu
adalah huruf ‘%lar sementara huruf ba’ itu tidak, kedua: huruf ba’
selamanya berharkat kasrah, ketiga: ba’ itu adalah huruf yang beramal
yang mampu menjarkan isim yang datang setelahnya, keempat: bahwa

huruf ba’ adalah huruf syafawi.
Memaparkan Unsur Balaghah yang Terdapat dalam Ayat
ade o g Lol S 10018 LoVly (&) ) Glae 3 AL 12 e e
(L) et D3y oS caadly 0L (3 asgily S 085 O faall & LoV OY (b sST
2 U] gy () e ) A8 3 A ) ol BLSL LY 1L

Memaparkan dengan Detail Setiap ['rab dari Kata-kata yang Terdapat
dalam Ayat

@ 5ol 58 g Wey el % () (8l lanaly Sx 2 el () vy )
) Jo 92 ad) Olias () AN Lad) 5 Clias () 02T
Dari keterangan tersebut, sangat jelas bahwa tafsir ini mengindikasikan

bahwa Muhammad al-Amin dalam hal metode, ia menggunakan metode tahl/ili.

Tipikal metodenya dapat disederhanakan sebagai berikut:

1 1bid, h, 29
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h.

Membahas hal-hal sekitar objek ( md haula Al-Qur’an), seperti alasan
penamaan surat, sebab turunnya, variasi nama surat dan lainnya.
Menggunakan penafsiran ayat dengan ayat sebagai aplikasi dari “Al-
Qur’an yufassiru ba’dhuhu ba’d”.

Menggali dasar-dasar pijakan penafsiran yang berupa riwayat hadis
sahabat, tabiin, tabi’ tabiin dan pendapat para imam mufasir terdahulu.
Menggunakan analisa bahasa sebagai informasi tambahan dengan
menekankan ragam kebahasaan (nahwu/sharaf) sebagai salah satu
keragaman bacaan (qiraat).

Memberikan informasi keragaman qiraat dengan disertai sumber riwayat
yang menyatakan keragaman tersebut.

Memadukan berbagai pendapat yang berbeda walaupun dengan kadar yang
sangat kecil.

Memberikan informasi keutamaan ayat atau surat tertentu jika memang
terdapat riwayat yang menyatakan keutamaannya dengan disertai sumber
riwayatnya.

Menggunakan sastra prosa lama lama yang berupa syair-syair kuno, dll.

E. Corak Kitab Tafsir Haddiq ar-Rauhi wa ar-Raihdn

Dalam menafsirkan Al-Qur’an, Muhammad al-Amin sebenarnya tidak

memiliki kecenderungan khusus untuk menggunakan satu corak yang spesifik

secara mutlak. Karyanya menurut penulis justru mencakup berbagai corak,

baik sastra bahasa, ﬁkih,11

1.

Corak Sastra Bahasa

Salah satu contoh penafsiran Muhammad al-Amin dengan
menggunakan analisa bahasa sebagai informasi tambahan dengan
menekankan ragam kebahasaan (nahwu/sharaf) ketika menafsirkan surat

Al-Fatihah ayat 4:

Ul \;b %gQJ jﬁ “;)j;‘pji ub&j\gb ()JU JAUQ.S\ L}‘ (Lil ) 33\-'.91} ML Lo .ﬂ\;b BVeY .‘_S\;l

" Hendra Gunawan, “Eksistensi Hukum Islam di Indonesia dalam Pembangunan

Nasional” pada Jurnal Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum
IAIN Padangsidimpuan, Volume 4 Nomor 1 Edisi Januari-Juni 2018, him. 108-131.
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2. Corak Fikih
Di antara contohnya saat Muhammad al-Amin menafsirkan hal-hal
yang berkaitan dengan kedudukan basmalah ketika dibaca dalam sholat.

O oS o gl o s pay (REWN) e BT Alecd) O bW e a6 e 3)

o U ey el L 3 B o s e AL (S LYl e 3 LS

s e iy e s Bl el e el JB 0 g Al LAl (3 22U
F. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Haddiq ar-Rauhi wa ar-Raihan
1. Kelebihan Tafsir Hadaiq ar-Rauhi wa ar-Raihan

a) Banyak menggunakan riwayat hadis sebagai sumber rujukan, sehingga
dalam tafsir ini sangat kaya akan informasi."

b) Banyaknya sumber rujukan yang dipakai dalam penyusunan tafsir ini,
mulai dari kitab-kitab tafsir yang terdahulu baik kitab tafsir bil ma’tsur
ataupun al-dirayah. Bahkan ditemukan juga banyak hal, seperti syair
kuno, ahli bahasa, sampai riwayat hadis dan atsar, menunjukkan
penulis orang yang mumpuni dibidangnya.

c) Dilihat dari sistematika penulisannya yang menggunakan metode
urutan sesuai Mushaf Ustmani memudahkan dalam mencari informasi
yang dikehendaki

d) Ditemukan penyebutan sahih, hasan, dhaif bahkan ditemukan kritik,
komparasi dan penunjukkan pendapat yang paling kuat.

e) Detailnya penulis menyusun tafsir ini menandakan keluasan ilmunya

Di akhir tafsir jilid 33 penulis tafsir ini membuat tabel'® urutan
surat yang dilengkapi jumlah ayat, jumlah kata, dan jumlah huruf dari
masing-masing surat.

f) Kitab tafsir ini adalah kitab tafsir yang sangat lengkap memuat banyak

permasalahan sebagai mana dijelaskan dalam mukadimah tafsir ini.

12 Bisa dilihat pada contoh-contoh sebelum ini
13 (Terlampir di belakang makalah ini)
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2. Kekurangan Tafsir Had4iq ar-Rauhi wa ar-Raihan

Adapun kekurangan Tafsir Haddiq ar-Rauhi wa ar-Raihdan ini

menurut penulis adalah:

a)

b)

Hampir seluruh riwayat yang digunakan Muhammad al-Amin tidak

disertai dengan rangkaian sanad yang lengkap.

Luasnya cakupan pembahasan yang digunakan yang menyulitkan

pembaca dalam mencari maksud utama suatu ayat.

Kitab Tafsir ini kurang terkenal, sehingga penulis tidak menemukan
rujukan tentang metode dari tafsir ini. Dalam sebuah situs berbahasa
arab, penulis menemukan tulisan dari seseorang yang mengaku murid
dari Muhammad al-Amin yang menceritakan jika Muhammad al-Amin
disetiap halagahnya selalu berdoa:

T L ggbm ¥ 2 LT ) ool
Barangkali doa Muhammad al-amin ini yang membuaatnya tidak

begitu dikenal oleh masyarakat luas.
Walaupun terdapat kekurangan, kehadiran kitab tafsir beliau dalam

khazanah tafsir tetap layak disyukuri.'* Karena, manfaat dan faidahnya

begitu banyak bagi para pelajar tafsir.

' Syukur berrati suatu kesadaran diri untuk mencari dan mendapatkan ridha, kasih sayang
dan cinta Allah Ta’ala.Desri Ari Enghariano, Syukur dalam Perspektif al-Qur’an, Jurnal El-

Qanuny, Vol.

5 No. 2,2019, h. 272
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G. Kesimpulan

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan beberapa point berikut:

1.

Syeikh Muhammad al-Amiin Ibnu ‘Abdullah al-Uramiy al-‘Alawiy al-
Haraariy asy-Syafi’i merupakan seorang ulama yang cerdas, fakih, hakim,
mufti, muhaddis, ahli wushul fikih, ahli Al-Qur’an, cendekiawan
pengalaman luas, dan suka berinfak'’ serta bertafakkur'®. Salah satu bukti
tafakkur beliau terhadap Al-Qur’an adalah dengan lahirnya karya
terbesarnya dalam dunia tafsir, yaitu tafsir Hadaiq ar-Rauhi wa ar-Raihdn.
Manhaj Muhammad al-Amin dalam tafsirnya Haddiq ar-Rauhi wa ar-
Raihdn menggunakan metode tahlili yang dapat diringkas sebagai berikut:

a. Membahas hal-hal sekitar objek (ma haula Al-Qur’an), seperti alasan
penamaan surat, sebab turunnya, variasi nama surat dan lainnya.

b. Menggunakan penafsiran ayat dengan ayat.

c. Menggali dasar-dasar pijakan penafsiran yang berupa riwayat hadis
sahabat, tabiin, tabi’ tabiin dan pendapat para imam mufasir terdahulu.

d. Menggunakan analisa bahasa sebagai informasi tambahan dengan
menekankan ragam kebahasaan (nahwu/sharaf) sebagai salah satu
keragaman bacaan (qiraat).

e. Memberikan informasi keragaman qiraat dengan disertai sumber
riwayat yang menyatakan keragaman tersebut.

f. Memadukan berbagai pendapat yang berbeda walaupun dengan kadar
yang sangat kecil.

Tafsir Haddiq ar-Rauhi wa ar-Raihan memiliki beraneka ragam corak
(laun al-tafsir), di antaranya: corak sastra bahasa, corak fikih, corak

lughawi.

' Berinfak adalahsuatu aktifitas mendistribusikan sebagian harta benda yang dimiliki

kepada orang lain dalam rangka mengharap pahala dan ridha Allah SWT. Lihat Desri Ari
Enghariano, Konsep Infak dalam Al-Qur’an, Jurnal Al-Maqasid: Jurnal Ilmu-ilmu Kesyariahan
dan Keperdatan, Vol 6, No 1, 2020, h. 102

' Bertafakkur adalah aktifitas befikir yang dilakukan secara mendalam sembari

merenungkan semua ciptaan Allah yang ada di alam semesta dan yang terpenting adalah
mentafakkuri Al-Qur’an. Lihat Desri Ari Enghariano, Tafakkur dalm Perspektif AlI-Qur’an, Jurnal
El-Qanuny, Vol. 5, No. 1, 2019, h. 137
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